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ABSTRAK 

 

Adapun permasalahan yang terjadi, adanya pembangunan pasar 

Pandawa Lima ini dilakukan karena semakin terancamnya keberadaan 

pasar tradisional karena marak munculnya mini market, pusat 

perbelanjaan bahkan pasar modern di Kota Lampung Utara. Sehingga 

keberadaan pasar tradisional akan tersingkirkan karena hal itu. 

Pembangunan Pasar Pandawa Lima awalnya mendapat penolakan dari 

pegadang. Namun setelah melalui perundingan dengan semua pihak maka 

terjadi penggusuran terhadap para pedagang. Setelah pembangunan pasar 

selesai, meskipun bangunannya lebih modern dibanding dengan 

bangunan yang lama, tetapi masih banyak pedagang yang enggan untuk 

menempati kios-kios/ los yang sudah disediakan, sehingga masih banyak 

pedagang yang berjualan diluar pasar. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini ialah, bagaimana keengganna minat pedagang pasar tradisional untuk 

menempati pasar modern dan bagaimana perspektif ekonomi islam 

terhadap keengganan minat pedagang pasar tradisional untuk menempati 

pasar modern.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah descriptive 

kualitatif. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu Simple 

Random Sampling. Sampel pada penelitian ini adalah    responden 

(Pedagang Pasar Pandawa Lima). Penelitian ini menggunakan tehnik 

pengumpulan data yaitu observasi, dan wawancara.  

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa keengganan minat 

pedagang menempati pasar modern disebabkan karena beberapa factor 

yaitu rasa nyaman atau kenyamanan dari pedagang, modal, biaya sewa, 

fasilitas pasar, dan keamanan. Biaya sewa yang terlalu mahal dan fasilitas 

yang kurang memadahi juga menjadi faktor enggannya minat pedagang 

menempati pasar pandawa lima. Dan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dilihat dari segi praktik sewa kios, modal yang 

dikeluarkan harus terus berputar, kualitas produk, kualitas pelayanan, dan 

takaran timbangan serta pemahaman kebutuhan konsumen. 

Kata Kunci : Keengganan, Minat, Pedagang, Pasar Modern 
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ABSTRACT 

 

As for the problems that occur, the construction of the Pandawa 

Lima market is being carried out because the existence of traditional 

markets is increasingly threatened due to the rise of mini markets, 

shopping centers and even modern markets in North Lampung City. So 

that the existence of traditional markets will be eliminated because of 

that. Initially, Pandawa Lima Market was rejected by vendors. However, 

after going through negotiations with all parties, the eviction of the 

traders occurred. After the construction of the market was completed, 

even though the building was more modern than the old building, there 

were still many traders who were reluctant to occupy the stalls/booths 

that had been provided, so that there were still many traders selling 

outside the market. The formulation of the problem in this research is, 

how is the reluctance of traditional market traders to occupy modern 

markets and how is the Islamic economic perspective on the reluctance of 

traditional market traders to occupy modern markets.  

The method used in this research is descriptive qualitative. The 

sampling method in this study is Simple Random Sampling. The sample 

in this study were    respondents (Pandawa Lima Market Traders). This 

study used data collection techniques, namely observation and interviews.  

The results of this study show that traders' reluctance to occupy 

modern markets is caused by several factors, namely the convenience of 

traders, capital, rental costs, market facilities, and security. Rent costs that 

are too expensive and inadequate facilities are also factors that discourage 

traders from occupying the Pandawa Lima market. And it is in 

accordance with the principles of Islamic economics in terms of the 

practice of renting kiosks, the capital issued must continue to rotate, 

product quality, service quality, and measuring scales as well as 

understanding consumer needs.  

 

Keywords: Reluctance, Interest, Traders, Modern Market. 

 

 

 

 



 
 

v 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Alamat : Jl. Let. Kol. H. Suratmin Sukarame I Bandar Lampung Telp (      ) 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Indah Pramitha Sari 

NPM  :            

Jurusan : Ekonomi Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT PEDAGANG 

PINDAH KE PASAR MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM (Studi pada Pasar Pandawa Lima di Dusun Dorowati 

Kecamatan Abung Timur Lampung Utara)” adalah benar-benar 

merupakan hasil karya penyusunan sendiri, bukan duplikasi ataupun 

saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan 

disebut dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila dilain waktu terbukti 

adanya penyimpanan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya 

ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung,    Juni      

Penulis,  

 

 

 

 

 

Indah Pramitha Sari 

NPM.            

 







 
 

viii 

MOTTO 

 

        

  “Maka sesungguhnya sesudah kesulitan  

itu pasti ada kemudahan”  

(Q.S Al-Insyirah/    ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar pembahasan lebih terarah dan terhindar dari 

kesalahan dalam memahami judul yang diartikan oleh 

peneliti, maka sebelumnya dibuatkan penegasan judul yang 

yang menjelaskan alur dan maksud dari beberapa istilah yang 

terkait dengan judul penelitian. Adapaun penelitian.  Adapun 

judul penelitian ini yaitu “Analisis Keengganan Minat 

Pedagang Menempati Pasar Modern Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pasar Modern Pandawa Lima Di Dusun 

Dorowati Kabupaten Lampung Utara)” maka perlu dijelaskan 

definisi dari istilah-istilah judul tersebut yaitu: 

 . Analisis 

Analisis ialah: suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan 

suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 

mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu 

sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu 

keseluruhan yang terpadu.
1
 

 . Faktor 

Factor ialah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 

menyebabkan (mempengaruhi) terjadinys sesuatu.
2
 

 . Pedagang  

Pedagang adalah orang atau badan membeli, menerima 

atau menyimpan barang penting dengan maksud untuk 

dijual, diserahkan, atau dikirim kepada orang atau badan 

                                                           
1 Yuni Septiani, Edo Aribbe, and Risnal Diansyah, “Analisis 

Kualitas Layanan Sistem Informasi Akademik Universitas Abdurrab 

Terhadap Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode Sevqual (Studi 

Kasus: Mahasiswa Universitas Abdurrab Pekanbaru),” Jurnal Teknologi 

Dan Open Source  , no.   (    ):    –   . 
2 Mirta Dwi Lestari and MOCHAMAD Nursalim, “Studi Kepustakaan Faktor-Faktor 

Penyebab „School Refusal‟ Di Sekolah Dasar,” Jurnal BK Unesa   , no.   (    ): 

   –   . 



  

lain, baik yang masih berwujud barang penting asli, 

maupun yang sudah dijadikan barang lain
3
. 

 . Minat  

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh
4
. 

 . Perspektif Ekonomi Islam 

Perspektif ekonomi islam merupakan kumpulan prinsip-

prinsip umum tentang prilaku ekonomi umat yang 

diambil dari Al-Qur‟an dan Al-Hadits serta pondasi 

ekonomi yang dibangun atas dasar pokok-pokok tersebut
5
 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa maksud judul skripsi Analisis Fakror-

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pedagang Tidak Pindah 

ke Pasar Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pasar 

Modern Pandawa Lima Di Desa Dorowati Kecamatan 

Abung Timur Lampung Utara) adalah penelitian ilmiah yang 

dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis mengenai 

factor-faktor yang mempengaruhi minat pedagang tidak 

pindah ke pasar berdasarkan perspektif ekonomi islam yang 

berlandaskan Al-Qur‟an dan Al-Hadits.  

 

B. Alasan Memilih Judul  

Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan dan alasan 

peneliti dalam memilih judul tersebut adalah: 

 . Alasan Obyektif 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Analisis keenganan minat pedagang menempati pasar 

modern menurut perspektif ekonomi islam. 

                                                           
3 Ridho Pratama and M Sahnan, “Analisis Ketimpangan Distribusi 

Pendapatan Pedagang Di Kecamatan Tanjung Morawa-Deli Serdang,” 

JEKKP (Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Kebijakan Publik)  , no.   

(    ). 
4 Leo Charli, Tri Ariani, and Lusi Asmara, “Hubungan Minat 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika,” SPEJ (Science and Physic 

Education Journal)  , no.   (    ):   –  . 
5 Arip Rahman Sudrajat et al., “Perumusan Strategi Pengelolaan 

Pasar Tradisional Di Kabupaten Sumedang,” JPPUMA: Jurnal Ilmu 

Pemerintahan dan Sosial Politik UMA (Journal of Governance and 

Political Social UMA)  , no.   (    ):   –  . 



  

 
 

 . Alasan Subyektif 

Judul yang diajukan ini sesuai dengan keilmuan yang 

sedang peneliti pelajari, ialah berhubungan dengan 

Ekonomi Syariah. Selain itu penulis sangat optimis 

bahwa penelitian ini bisa diselesaikan, hal ini dimotivasi 

tersedianya literature-literature yang berkaitan dengan 

data penelitian yang dibutuhkan sebagai referensi peneliti 

baik data sekunder dan data primer serta akses letak 

objek penelitian yang mudah dijangkau oleh penulis. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Pasar merupakan lembaga yang sangat penting dalam 

penggerak dinamika perekonomian. Pasar juga merupakan 

tempat bertemunya antara penjual dan pembeli. Keberadaan 

pasar dapat membantu pemerintah dan pastinya juga 

membantu masyarakaat dalam memenuhi kebutuhan sehari-

sehari seperti sandang, pangan, papan untuk melengkapi 

kehidupannya. 

Menurut klasifikasinya pasar dibagi menjadi dua yaitu 

Pasar Modern dan Pasar Tradisional. Pasar tradisional 

merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta 

ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara 

langsung dan biasanya dipasar tradisional ada proses tawar-

menawar dan bangunannya terdiri dari kios-kios atau gerai, 

los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun 

suatu pengelola pasar. Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-

hari seperti bahan-bahan makanan ikan, buah, sayur-sayuran, 

telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-

lain. Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-

barang lainnya
6
. Sedangkan yang dimaksud pasar modern 

adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern, 

umumnya terdapat di perkotaan, sebagai penyedia barang dan 

jasa dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada pembeli 

                                                           
6 Didin Syarifuddin, “Pasar Tradisional Dalam Perspektif Nilai 

Daya Tarik Wisata,” Jurnal Manajemen Resort dan Leisure   , no.   

(    ):   –  . 



  

yang pada umumnya anggota masyarakat kelas menengah 

keatas. Pasar modern antara lain mall, supermarket, 

department store, shopping center, waralaba, toko mini 

swalayan, pasar serba ada dan toko serba ada.
7
 

Keberadaan pasar tradisional telah membaur menjadi 

satu dalam perkembangan ekonomi dan masyarakat di sebuah 

daerah. Pasar tradisional banyak menyediakan tempat untuk 

berinteraksi langsung antar masyarakat untuk melakukan 

aktivitas perdagangan. Adanya pasar tradisional menjadi bukti 

nyata bagi kualitas hubungan antara pemerintah bagi 

masyarakat. 
8
 

Di dalam Islam telah diatur mengenai hal yang 

berkaitan dengan aturan jual beliyang dijelaskan pada Al-

Qur‟an Surah An-nisa ayat   
9
, Allah SWT berfirman: 

                  

                

                

 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan atas suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh Allah maha penyayang kepadamu” (QS An-Nisa: 

  ) 

  Ayat tersebut menegaskan tentang ketentuan dalam 

berdagang atau jual beli yang harus dilakukan secara suka 

                                                           
7 Khaeruman Khaeruman and Hafidz Hanafiah, “Perbandingan 

Kualitas Produk Sayur Dan Buah Pada Pasar Tradisional Dan Pasar Modern 

Di Kota Serang Dalam Penerapan Strategi Pamasaran,” Majalah Ilmiah 

Bijak   , no.   (    ):    –   . 
8 Yulia Nurliani Lukito, “Revitalisasi Ruang Pasar Tradisional 

Melalui Pendekatan Desain Dan Interaksi Pengguna Ruang,” urnal Ilmiah 

Ekonomi Islam  , no.   (    ). 
9 Ariyadi Ariyadi, “Bisnis Dalam Islam: Business in Islam,” 

Jurnal Hadratul Madaniyah  , no.   (    ):   –  . 



  

 
 

sama suka, tidak boleh dengan cara yang batil termasuk 

mengintimidasi, eksploitasi dan pemaksaan.  

Keberadaan pasar tradisional mempunyai peran 

penting dalam perkembangan wilayah serta terbentuknya 

pemukiman-pemukiman serta aktivitas ekonomi masyarakat 

dan berkembang menjadi sebuah pusat pemerintahan. Pasar 

tradisional juga berkembang di Pulau Sumatera. Salah satunya 

berada di Provinsi Lampung lebih tepatnya berada di dusun 

Dorowati Lampung Utara. Berikut jumlah penduduk di Dusun 

Dorowati 

Tabel 1.1

Jumlah Penduduk Dusun Dorowati 

No Jenis Kelamin Jumlah 

  Laki-Laki    .    

  Perempuan   .    

Jumlah Keseluruhan   .    

Sumber Data: Kepala Dusun Dorowati,    Februari     
10

 

Lampung utara yang memiliki wilayah yang cukup 

luas namun pasar tradisional tetap eksis dikalangan 

masyarakat. Pasar tradisional biasanya identic dengan tempat 

yang kumuh dan tidak beraturan tata letak pedagangnya, 

seperti halnya pasar tradisional yang berada di Dusun 

Dorowati. Bangunannya sangat sederhana, tidak ada tembok 

pembatas untuk penyekat antara pedagang satu dengan 

pedagang yang lain sehingga tidak tertata rapih. Dan tidak ada 

meja lapak untuk menaruh dagangannya, mereka hanya 

lesehan yang di alasi dengan terpal atau alas lain yang dimiliki 

oleh pedagang tersebut. Lebih susahnya lagi ketika hujan 

datang maupun sesudah hujan, lokasi pasar akan becek 

sehingga para pembeli maupun para penjual akan merasa 

kesulitan.  

 Untuk itu pemerintahan yang ada di Dusun Dorowati 

tersebut mengambil kebijakan untuk menata ulang pasar ini 

                                                           
10 Bapak Ngationo selaku kepala Dusun Dorowati Lampung 

Utara, wawancara pada tanggal    Februari      



  

menjadi pasar modern. Pemerintah menawarkan agar 

pedagang bisa pindah ke area penampungan sementara untuk 

berjualan. Dan para pedagang menyetujui dan bersedia untuk 

ditempatkan di penampungan hanya untuk sementara. Pasar 

ini sering disebut dengan pasar Pandawa Lima. 

Pembangunan Pasar Pandawa Lima ini dilakukan 

karena semakin terancamnya keberadaan pasar tradisional 

karena marak munculnya mini market, pusat perbelanjaan 

bahkan pasar modern di Kota Lampung Utara. Sehingga 

keberadaan pasar tradisional akan tersingkirkan karena hal itu. 

Pembangunan Pasar Pandawa Lima awalnya mendapat 

penolakan dari pegadang. Namun setelah melalui perundingan 

dengan semua pihak maka terjadi penggusuran terhadap para 

pedagang. Sebelum penggusuran dilakukan pemerintah 

setempat sudah memberikan himbauan dan memberikan SP 

(Surat Peringatan) sebanyak   kali kepada para pedagang 

yang menolak untuk pindah.  

Setelah pembangunan pasar selesai, pemerintah 

melakukan sosialisasi kepada pedagang untuk menempati 

kios-kios yang telah disediakan. Pasar Pandawa Lima yang 

baru dibangun terdiri dari    kios dan     loss. Bangunan 

pasar modern ini lebih tertutup. Bentuk dari bangunan baru 

pasar ini seperti persegi panjang dan tata letak penyusunan 

bagian dalamnya seperti kios-kios berada dipinggir sehingga 

membentuk kotak dan ditengah-tengah kios tersebut 

digunakan untuk loss. Meskipun bangunannya lebih modern 

dibanding dengan bangunan yang lama, tetapi masih banyak 

pedagang yang enggan untuk menempati kios-kios/ los yang 

sudah disediakan. Para pedagang masih banyak yang 

berjualan di area luar pasar. Berikut data pedagang pasar 

pandawa lima: 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

Tabel 1   

Data Pedagang Pasar Pandawa Lima 

No Jenis Usaha  Jumlah  

  Sayuran     

  Buah   

  Pakaian    

  Sembako    

  Perbumbuan     

  Makanan    

  Kosmetik    

   Daging    

  Ikan    

   Pecah Belah    

   Mainan Anak   

   Bakso dan Mie Ayam   

    Sepatu    

 Jumlah Keseluruhan    

Sumber Data: Kepala Dusun Dorowati,    Februari     
11

 

 

Keluhan dari beberapa pedagang terhadap pasar 

modern tersebut yaitu bangunannya terlalu tertutup sehingga 

udara yang ada didalam pasar tersebut akan berbau tidak karu-

karuan itu disebabkan karena tercampurnya aroma dari 

pedagang ikan, sayuran, buah-buahan, baju, dan lain-lain. 

Terlebihnya lagi dengan adanya para pembeli yang sangat 

begitu ramai, sehingga udara yang ada didalam akan 

tercampur jadi satu dan susah untuk keluar. Sehingga masih 

banyak kios atu loss yang kosong tidak ada yang menempati.  

Berbagai penyebab yang menjadi enggannya para 

pedagang untuk menempati pasar modern tersebut. Rasa 

nyaman atau tingkat kenyamanan seseorang merupakan kunci 

                                                           
11 Bapak Ngationo selaku ketua pasar pandawa lima, Dusun 

Dorowati Lampung Utara, wawancara pada tanggal    Februari      



  

utama yang harus dirasakan oleh setiap orang ketika akan 

melakukan suatu usaha, khususnya para pedagang. Tempat 

yang nyaman, suasana yang segar itu yang harus dirasakan 

oleh pedagang agar dapat menikmati pekerjaannya yang 

akhirnya dapat meningkatkan kinerja pedagang tersebut. 

Tetapi tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh pedagang 

pasar modern pandawa lima masih rendah.  

Selain rasa kenyamanan yang harus dimiliki oleh 

pedagang, modal juga harus di persiapkan untuk berjalannya 

sebuah usaha. Modal sangat penting dalam memulai usaha, 

modal tersebut digunakan untuk mensupplay barang-barang 

yang akan dijual. Modal yang dipersiapkan tidak hanya untuk 

membeli barang yang akan dijual, tetapi kebutuhan-kebutuhan 

lain seperti biaya sewa kios atau los, perlengkapan berdagang 

(plastik, mika, dll) dan perlengkapan-perlengkapan lainnya 

yang harus di persiapkan dan ini semua butuh modal yang 

banyak. Sebagian besar para pedagang pasar modern pandawa 

lima mengeluh mengenai modal yang semakin membengkak, 

hal itu dikarenakan semakin banyaknya perlengkapan yang 

harus dikeluarkan. Awal mula pedagang tidak perlu ribet 

membungkus dan memberi lebel harga setiap barang yang 

akan dijual tetapi setelah perenovasian pasar menjadi modern 

maka perlu banyak persiapan atau perlengkapan yang harus 

dilakukan sebelum berdagang.  

Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Ngationo 

selaku ketua pasar Pandawa Lima, “masih banyak pedagang 

dan warga yang kurang berminat menempati kios di pasar, 

tidak kurang kami mengajak para warga untuk menempati 

pasar tersebut dan mengisi kios-kios yang kosong. Beberapa 

alasan dari para warga salah satunya ialah mereka mengeluh 

mengenai bangunan, bangunannya yang terlalu tertutup 

sehingga mereka enggan untuk menempati pasar tersebut”.
12

 

Wawancara juga dilakukan oleh Ibu Narto “Iya mba 

masih bayak kios yang kosong, tidak ada penghuninya. 

                                                           
12 Bapak Ngationo selaku ketua pasar pandawa lima, Dusun 

Dorowati Lampung Utara, wawancara pada tanggal    Desember     . 



  

 
 

Kebanyakan mereka mengeluh mengenai bangunan pasar, 

kenyamanan, modal. Maka dari itu banyak pedagang maupun 

warga yang enggan untuk menempati kios tersebut”.
13

 

Sama halnya dengan penelitian terdahulu yang 

dipaparkan oleh (Rahmatun Ningsih dan Suci Megawati)
14

 

dengan judul “Analisis Implementasi Kebijakan Relokasi 

Pedagang Pelataran Pasar Tradisional Semampir Kebupaten 

Probolinggo” inti hasil dari penelitian ini ialah implementasi 

kebijakan relokasi pedagang pelataran di pasar Semampir 

tidak berhasil, masih banyak pedagang yang enggan untuk 

menempati bangunan lantai dua pasar. Alasan para pedagang 

yang enggan untuk menempati bangunan tersebut bangunan 

lantai dua tidak strategis, susahnya akses menuju lantai dua, 

kurangnya fasilitas pendukung seperti kamar mandi, mushala, 

serta kurangnya minat pembeli untuk berbelanja di lantai dua.  

Berdasarkan pada uraian yang telah dipaparkan di 

atas maka peneliti ingin meneliti persoalan tentang 

keengganan pedagang kurang berminat menempati pasar 

modern. 

 

D. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Pasar Pandawa Lima ialah pasar modern yang berada 

di Dusun Dorowati Lampung Utara. Walaupun pasar ini bisa 

dikatakan pasar modern tetapi masih ada permasalahan 

didalamnya yang menjadi penyebab keengganannya pedagang 

kurang berminat untuk menempati pasar tersebut. 

Berdasarkan yang sudah dijelaskan dilatar belakang 

diatas peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang 

akan dijadikan bahan penelitian berikutnya. Penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pedagang Tidak Pindah ke 

                                                           
13 Ibu Narto selaku pedagang sayuran di pasar pandawa lima, 

Dusun Dorowati Lampung Utara, wawancara pada tanggal    Desember 

    . 
14 Rahmatun Ningsih and Suci Megawati, “Analisis Implementasi 

Kebijakan Relokasi Pedagang Pelataran Di Pasar Tradisional Semampir 

Kabupaten Purbolinggo,” Publika (    ):     –    . 



   

Pasar Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Pasar 

Pandawa Lima Di Desa Dorowati Kecamatan Abung Timur 

Lampung Utara). Batas ruang lingkup serta wilayah yang akan 

diteliti dan hanya akan melaksanakan penelitiannya pada 

pasar modern pandawa lima Dusun Dorowati, Lampung 

Utara. Batas responden yang diwawancarai ialah pedagang. 

 

E. Rumusan Masalah 

 . Bagaimana factor-faktor yang mempengaruhi minat 

pedagang tidak pindah ke pasar pandawa lima? 

 . Bagaimana perspektif ekonomi islam terhadap factor-

faktor yang mempengaruhi minat pedagang pindah ke 

pasar pandawa lima? 

 

F. Tujuan Penelitian 

 . Untuk menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi 

minat pedagang tidak pindah ke pasar pandawa lima. 

 . Untuk menganalisis perspektif ekonomi islam terhadap 

factor-faktor yang mempengaruhi minat pedagang pindah 

ke pasar pandawa lima. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian diatas, maka manfaat yang akan 

dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan 

pemecah masalah baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap factor keengganan pedagang kurang 

berminat menempati pasar modern pandawa lima. 

 

 . Secara praktis  

a. Bagi penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan 

wawasan serta pengetahuan bagi penulis dan 

penelitian selanjutnya, serta dimaksudkan sebagai 

salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir guna 



   

 
 

untuk memperoleh gelar S.E pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 

b. Bagi pembaca dan pihak lain 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan rujukan atau referensi atas sumber informasi 

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

atau melaksankaan pembahasan yang lebih 

mendalam. 

c. Bagi pemberi kebijakan  

Penelitian ini bisa digunakan untuk 

memberikan kebijakan baru yang dapat 

menyelesaikan permasalahan dipasar. 

d. Bagi pemerintah terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi pemerintah dalam peningkatan pembangunan 

pasar dan menjadi acuan untuk menyelesaikan 

masalah.  

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk menghindari kajian dengan objek yang sama 

maka dibutuhkan studi relevan terlebih dahulu. Dalam rangka 

memastikan permasalahan dalam melaksanakan suatu 

penelitian, subjek kajian, guna melakukan penelitian 

kelapangan, penulis harus merhatikan apakah penelitian yang 

akan diangkat sudah ada yang meneliti baik dilihat dari aspek 

yang sama menggunakan metode dan lokasi yang sama, dan 

apakah ada relevan dengan peneliti yang akan diteliti, agar 

menghindari dari pengulangan. Adapun judul peneliti yaitu 

“Analisis Keengganan Minat Pedagang Menempati Pasar 

Modern Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pasar 

Modern Pandawa Lima Dusun Dorowati Lampung Utara)”. 

Berikut ini beberapa hasil peneliti yang sama mempunyai 

relevansi dengan penelitian ini, sebagai berikut 

  



   

Tabel 1 3 

Penelitian Terdahulu 

N

o 

Penerbit Judul 

Penelitian 

Analisa 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

  Rahmatun 

Ningsih, 

Suci 

Megawati 

(    )
15

 

Analisis 

Implementasi 

Kebijakan 

Relokasi 

Pedagang 

Pelataran 

Pasar 

Tradisional 

Semampir 

Kebupaten 

Probolinggo 

Pada 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode jenis 

deskripsi 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Pendekatan 

kualitatif 

adalah sebuah 

pendekatan 

secara 

mendalam, 

dimana 

peneliti 

mengumpulka

n data secara 

langsung 

Dilapangan 

dengan 

melakukan 

wawancara 

dengan 

narasumber. 

Pada 

penelitian 

jenis   

deskriptif, 

peneliti akan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

implementasi 

kebijakan relokasi 

pedagang 

pelataran di pasar 

Semampir tidak 

berhasil, para 

pedagang enggan 

untuk menempati 

bangunan lantai 

dua pasar. Dari 

segi informasi 

kebijakan sudah 

cukup baik 

penyampaian 

informasi relokasi 

pedagang 

pelataran ke lantai 

dua pasar 

dilakukan jauh 

hari sebelum 

proses relokasi. 

Isi kebijakan yang 

mengatur sudah 

sesuai yaitu 

tentang 

pengelolaan, 

pengembangan, 

dan relokasi 

                                                           
15 Ibid. 



   

 
 

menjelaskan 

secara 

mendalam 

tentang fakta 

yang 

didengar, 

dilihat, serta  

dirasakan 

pada objek 

penelitian saat 

proses 

pengambilan 

data 

dilapangan.  

  

pasar. Dari segi 

dukungan 

masyarakat masih 

sangat kurang, 

pedagang 

beralasan 

bangunan lantai 

dua tidak 

strategis, 

susahnya akses 

menuju lantai dua, 

kurangnya 

fasilitas 

pendukung seperti 

kamar mandi, 

mushala, serta 

kurangnya minat 

pembeli untuk 

berbelanja di 

lantai dua.  

Pembagian 

potensi sudah 

sesuai, proses 

relokasi menjadi 

tanggung jawab 

disperindag 

Bagian pasar. 

Saran yang 

diberikan yaitu 

perlu diadakan 

forum kembali 

antara pelaku 

kebijakan dengan 

para pedagang, 

penambahan 

fasilitas 



   

pendukung, serta 

perlu adanya 

Standar 

Operasional 

Prosedur (SOP) 

dalam proses 

pembangunan 

atau relokasi 

pasar.  

 

 

  Reza 

Fajriandi, 

Afriva 

Khaidir. 

(    )
16

 

Implementasi 

Perwako 

Solok No   

Tahun      

Tentang 

Sistem 

Prosedur 

Penempatan 

Pedagang 

Pasar Semi 

Modern  

Penelitian ini 

adalah sebuah 

penelitian 

deskriptif 

dangan 

pendekatan 

kualitatif, 

dimana 

penelitian ini 

merupakan 

peneltian yang 

menghasilkan 

data deskriptif 

berupa kata-

kata tertulis 

atau lisan dari 

orang-orang 

dan perilaku 

yang diamati 

dari fenomena 

yang terjadi. 

Data yang 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu dari segi 

sumber daya, 

Implementasi 

Kebijakan 

Peraturan 

Walikota Solok 

Nomor   Tahun 

     Tentang 

Sistem dan 

Prosedur 

Penempatan 

Pedagang di Pasar 

Semi Modern 

Kota Solok sudah 

tercukupi, hal ini 

dapat dilihat 

dengan 

dibentuknya tim 

seleksi penataan 

pasar semi 

                                                           
16 Reza Fajriandi and Afriva Khaidir, “Implementasi Perwako 

Solok No   Tahun      Tentang Sistem Prosedur Penempatan 

Pedagang Pasar Semi Modern,” Jurnal Manajemen dan Ilmu 

Administrasi Publik (JMIAP)  , no.   (    ):   –  . 



   

 
 

digunakan 

ialah data 

primer dan 

data sekunder 

yang didapat 

dari observasi, 

wawancara 

mendalam dan 

dokumentasi 

modern oleh 

Walikota Solok. 

Begitu juga 

dengan 

karakteristik agen 

pelaksana dan 

disposisi 

implementor yang 

sudah cukup baik, 

yang dibuktikan 

dengan upaya-

upaya Pemerintah 

untuk 

mengaktifkan 

kembali Pasar 

Semi Modern 

Kota Solok 

seperti melakukan 

penyegelan kios, 

memberikan sewa 

kios secara gratis 

untuk sementara, 

mengadakan 

pamaren lukisan 

dan pameran 

buku.Kemudian 

faktor 

penghambat 

penggunaan pasar 

semi modern Kota 

Solok disebabkan 

oleh kondisi 

sosial dan 

ekonomi 

masayarakat Kota 

Solok, serta 



   

kondisi 

lingkungan Pasar 

Raya Solok yang 

tidak 

memungkinkan 

berkembangnya 

pasar semi 

modern ini. 

  Anne 

Friday 

Safaria, Sri 

Sumiati, 

Tintin 

Karwati 

(    )
17

 

Implementasi 

Kebijakan 

Relokasi 

Pedagang 

Kaki Lima Di 

Kabupaten 

Sumedang  

Metode 

penelitian ini 

menggunakan 

deskriptif 

kualitatif 

(Naturalistic 

Setting). 

Pengambilan 

sampel 

dilakukan 

melalui 

literatur dan 

observasi 

(wawancara 

dan 

dokumentasi). 

Pengambilan 

sampel dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

purposive 

sampling yang 

berarti terdiri 

dari   orang. 

Sedangkan 

Hasil dari ini 

penelitian 

menyimpulkan 

bahwa 

implementasi 

kebijakan relokasi 

pedagang kaki 

lima Dinas 

Koperasi, UKM, 

Perdagangan dan 

Perindustrian 

Kabupaten 

Sumedang sudah 

berjalan dengan 

baik namun 

belum maksimal. 

Nya 

ditunjukkan 

dengan fenomena 

( ) terlalu banyak 

PKL liar ( ) 

terlalu banyak 

PKL masuk 

trotoar ( ) 

rendahnya 

                                                           
17 Anne friday Safaria, Sri Sumiati, and Tintin Karwati, 

“Implementasi Kebijakan Relokasi Pedagang Kaki Lima Di Kabupaten 

Sumedang,” Journal Of Regional Public Administration (JRPA)  , no.   

(    ):   –   . 



   

 
 

prosedur 

pengolahan 

data 

menggunakan 

model analisis 

data Miles dan 

Huberman 

yang terdiri 

dari reduksi 

data, 

penyajian 

data, dan 

verifikasi. 

kesadaran 

terhadap 

peraturan 

pemerintah ( ) 

kurangnya 

kepatuhan 

terhadap 

kebijakan 

pemerintah. 

Saran untuk 

penelitian ini 

adalah lebih 

banyak 

melakukan 

sosialisasi dengan 

PKL, bekerjasama 

dengan tenant 

hubungan, 

pemberian 

spesifikasi tugas, 

dan melakukan 

pengawasan ketat 

yang berarti 

tujuan kebijakan 

dapat tercapai 

dicapai. 

  Rokhimah, 

Andi 

Hasrun, 

Dwi Iin 

Kahinah, 

Karfin. 

(    )
18

 

Analisis 

Persepsi 

Pedagang 

Mengenai 

Relokasi 

Pasar 

Tradisional 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

pendekatan 

kualitatif 

dengan teknik 

pengumpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

telah dilakukan 

diperoleh 

kesimpulan 

sebagai berikut: 

 ) Terdapat dua 

                                                           
18 Rokhimah Rokhimah et al., “Analisis Persepsi Pedagang 

Mengenai Relokasi Pasar Tradisional Boswesen Ke Pasar Modern Rufei 



   

Boswesen ke 

Pasar Modern 

Rufei Kota 

Sorong 

data yang 

digunakan 

adalah 

wawancara, 

observasi dan 

juga 

dokumentasi. 

persepsi pedagang 

terhadap adanya 

relokasi dari pasar 

boswesenke pasar 

modern. Ada yang 

setuju dan juga 

ada yang 

tidaksetuju. 

Dengan persentasi 

    pedagang 

tidak setuju 

dengan relokasi 

ke pasar modern 

dan     

pedagang setuju 

dengan relokasi 

tersebut.  ) 

Terdapat beberapa 

faktor yang 

menjadi alasan 

mengapa para 

pedagang tidak 

ingin pindah ke 

pasar modern 

yaitu karena 

hanya sebagian 

pedagang yang 

pindah ke pasar 

modern dan 

sebagiannya lagi 

menetap di pasar 

Boswesen, 

lokasinya yang 

jauh serta lapak 

                                                                                                                             
Kota,” Jurnal Valuasi: Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen dan 

Kewirausahaan  , no.   (    ):    –   . 



   

 
 

jualan yang ada di 

pasar modern 

ukurannya lebih 

kecil, dan juga 

biaya yang akan 

mereka keluarkan 

di pasar modern 

lebih besar jika 

dibandingkan 

dengan di pasar 

Boswesen. 

  Mardiansya

h Arisandi, 

Sofia E. 

Pangemana

n, Frans. C. 

Singkoh. 

(    )
19

 

Tata Kelola 

Pemerintah 

Dalam 

Relokasi 

Pasar Kayu 

Bulan Di 

Kota 

Manado.  

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

ialah 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Pada aspek 

partisipasi. 

Pemerintah kota 

manado lewat PD. 

Pasar dan 

pemerintah 

kecamatan tidak 

turut melibatkan 

masyarakat baik 

pedagang dan 

pembeli dalam 

perumusan 

kebijakan Tata 

Kelola Relokasi 

pasar bahu ke 

pasar restorasi 

malalayang. Pada 

aspek 

Transparansi. 

Peneliti tidak 

memukan draf 

kajian atau 

                                                           
19 Mardiansyah Arisandi, Sofia Pangemanan, and Frans Singkoh, 

“Tata Kelola Pemerintah Dalam Relokasi Pasar Kayu Bulan Di Kota 

Manado,” Jurnal Eksekutif  , no.   (    ). 



   

konsep yang 

memuat tentang 

jadwal, serap 

aspirasi pedagang, 

diskusi secara 

langsung dan 

keterlibatan 

masyarakat serta 

peta 

pertanggungjawab

an mengenai 

dampak sosial 

ekonomi yang 

ditimbulkan dari 

relokasi pasar 

bahu ke pasar 

restorasi 

malalayang. 

  Nur Asia 

Hamid, 

Hamka. 

(    )
20

 

Dampak 

Sosial 

Ekonomi 

Pedagang 

Relokasi 

Pasar 

Tradisional 

Moderen 

(Studi Kasus 

Pasar 

Tradisional 

Moderen 

Kabupaten 

Maros) 

Penelitian ini 

menggunakan 

data primer 

dan sekunder. 

Adapun 

metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

metode 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

Metode 

analisis data 

Hasil dari 

penelitian ini 

ialah relokasi 

suatu pasar 

tradisional ke 

lokasi yang baru 

tentu membawa 

dampak terutama 

masalah sosial 

dan masalah 

ekonomi para 

pedagang yang 

ada di pasar 

tersebut. Tingkat 

pendapatan 

                                                           
20 Nur Asia Hamid and Hamka Hamka, “Dampak Sosial Ekonomi 

Pedagang Relokasi Pasar Tradisional Moderen (Studi Kasus Pasar 

Tradisional Moderen Kabupaten Maros),” Jurnal Mirai Management  , 

no.   (    ):    –   . 



   

 
 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

deskriptif 

kualitatif. 

pedagang 

meningkat karena 

kondisi pasar 

yang luas, bersih, 

pengaturan kios 

yang teratur, 

lahan parkir yang 

luas membuat 

jumlah pembeli 

meningkat. Hal 

ini menyebabkan 

pendapatan 

pedagang 

meningkat. 

  Arifin, 

Febry 

Chahyadi 

Anugrah, 

dan Rizky 

Octa Putri 

Charin. 

(    )
21

 

Persepsi 

Pedagang 

Terhadap 

Relokasi 

Pasar Baru 

Kota 

Tanjungpinan

g. 

Penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

yaitu: 

penelitian 

lapangan, 

dengan 

menjelaskan 

dan 

menggambark

an data yang 

berkenaan 

dengan fakta, 

keadaan yang 

terjadi saat 

penelitian 

Dari hasil 

penelitian respon 

pedagang 

terhadap relokasi 

pasar baru, biaya 

angkut ke 

pergerakan 

pedagang sendiri 

dan penjualan 

pedagang 

menolak 

menandatangani 

surat pernyataan. 

Namun banyak 

para pedagang 

yang setuju 

pindah karena 

kondisi dagangan 

mereka sudah 

                                                           
21 Arifin Arifin, Febry Chahyadi Anugrah, and Rizky Octa Putri 

Charin, “Persepsi Pedagang Terhadap Relokasi Pasar Baru Kota 

Tanjungpinang,” Social Issues Quarterly  , no.   (    ):   –   . 



   

berlangsung 

dengan 

menyajikan 

data data 

sesuai dengan 

kemampuan 

tidak layak lagi. 

Pedagang 

berharap relokasi 

pasar akan lebih 

baik dan nyaman 

agar pedagang 

dan pembeli dapat 

berbisnis dengan 

baik, serta 

pedagang 

membangun 

kembali pasar 

baru menjadi rapi 

dan para 

pedagang terpaksa 

mendapatkan 

tempat 

perdagangan yang 

sesuai. 

  Ali Abdul 

Wakhid, 

Abd. 

Qohar, 

Liky 

Faizal. 

(    )
22

 

Model 

Kebijakan 

Pemerintah 

Daerah 

Dalam 

Pengembanga

n Pasar 

Tradisional 

Untuk 

Meningkatka

n Daya Saing 

Terhadap 

Pasar 

Modern.  

Data primer 

untuk 

penelitian ini 

adalah berupa 

data dari hasil 

wawancara 

dengan 

pegawai Dinas 

Perdagangan 

Kota Bandar 

Lampung. 

Dalam 

penelitian ini 

data sekunder 

Hasil penelitian 

yaitu Pemerintah 

Kota Bandar 

Lampung telah 

mengambil 

berbagai model 

kebijakan sebagai 

upaya untuk 

mengembangkan 

pasar tradisional 

dalam rangka 

menghadapi 

maraknya pasar 

modern. Dan telah 

                                                           
22 Abd Qohar, Ali Abdul Wakhid, and Liky Faizal, “Model 

Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan Pasar Tradisional 

Untuk Meningkatkan Daya Saing Terhadap Pasar Modern,” Jurnal 

Tapis: Jurnal Teropong Aspirasi Politik Islam   , no.   (    ):   –  . 



   

 
 

yang berkaitan 

kebijakan 

pemerintah 

daerah dalam 

pengembanga

n pasar 

tradisional 

untuk 

meningkatkan 

daya saing 

terhadap pasar 

modern di 

Kota Bandar 

Lampung. 

Analisis data 

dengan 

mengumpulka

n data, 

redukasi data, 

penyajian 

data, dan 

kesimpulan. 

juga melakukan 

berbagai beberapa 

program 

pengembangan 

pasar telah 

dilaksanakan 

seperti: 

revitalisasi pasar 

tradisional 

melalui perbaikan 

sarana prasarana 

pendukung pasar 

tradisional, 

pemberdayaan 

pasar dan 

pengembangan 

dan pembuatan 

media promosi 

pasar. Perbaikan 

infrastruktur pasar 

yaitu melakukan 

rehabilitasi pasar. 

Peningkatan 

kebersihan 

lingkungan Pasar 

Way Halim, 

peningkatan 

pengamanan dan 

penertiban dengan 

menambah 

frekuensi patroli 

pasar oleh petugas 

keamanan dan 

ketertiban yang 

bekerja sama 

dengan 



   

kepolisian, 

pembinaan dan 

pemberdayaan 

pedagang melalui 

peningkatan 

kemampuan 

pedagang dalam 

manajemen usaha, 

display barang 

dagangan, 

pelayanan 

konsumen, 

kualitas barang, 

stock barang dan 

ketepatan 

ukuran/timbangan

. 

Sumber : Data diolah,      

 

 

 

 

 

 

 

  



   

 
 

Berikut dilampirkan persamaan dan perbedaan penelitian 

yang disajikan pada table berikut: 

Tabel  .  

 Persamaan & Perbedaan Penelitian 

No Nama & Judul Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

  Rahmatun Ningsih 

& Suci Megawati 

(    ) dengan 

judul “Analisis 

Implementasi 

Kebijakan Relokasi 

Pedagang Pelataran 

Pasar Tradisional 

Semampir 

Kebupaten 

Probolinggo”
23

 

a) Penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian saat 

ini sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

 

b) Persamaan lain 

pada penelitian 

ini yaitu sama-

sama membahas 

mengenai 

enngannya 

pedagang dalam 

menempati 

pasar modern 

yang baru 

dibangun. 

 

Peneliti terlebih 

dahulu meneliti 

mengenai 

implementasi 

kebijakan 

relokasi 

pedagang 

pelataran pasar 

tradisional. 

Sedangkan 

peneliti ini 

mengkaji 

tentang 

keengganan 

pedagang 

kurang berminat 

menepati pasar 

modern 

  Reza Fajriandi, 

Afriva Khaidir. 

(    ) dengan 

judul 

“Implementasi 

Perwako Solok No 

a) Penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian saat 

ini sama-sama 

menggunakan 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

mengenai 

implementasi 

perwako solok 

                                                           
23 Ningsih and Megawati, “Analisis Implementasi Kebijakan 

Relokasi Pedagang Pelataran Di Pasar Tradisional Semampir Kabupaten 

Purbolinggo.” 



   

  Tahun      

Tentang Sistem 

Prosedur 

Penempatan 

Pedagang Pasar 

Semi Modern”
24

 

metode 

kualitatif. 

 

b) Persamaan lain 

pada penelitian 

ini yaitu sama-

sama membahas 

mengenai pasar 

modern. 

 

No   Tahun 

     tentang 

sistem prosedur 

penempatan 

pedagang pasar 

semi modern. 

Sedangkan 

peneliti ini 

mengkaji 

tentang 

keengganan 

pedagang 

kurang berminat 

menepati pasar 

modern. 

 

  Anne Friday 

Safaria, Sri 

Sumiati, Tintin 

Karwati (    ) 

dengan judul 

“Implementasi 

Kebijakan Relokasi 

Pedagang Kaki 

Lima Di Kabupaten 

Sumedang”
25

 

a) Penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian saat 

ini sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

b) Persamaan lain 

pada penelitian 

ini yaitu sama-

sama 

membahas 

mengenai 

keluhan para 

pedang 

Penelitian 

terdahulu 

mengkaji 

tentang 

implementasi 

kebijakan 

relokasi 

pedagang kaki 

lima di 

Kabupaten 

Sumedang. 

Sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

tentang 

keengganan 

                                                           
24 Fajriandi and Khaidir, “Implementasi Perwako Solok No   

Tahun      Tentang Sistem Prosedur Penempatan Pedagang Pasar Semi 

Modern.” 
25 friday Safaria, Sumiati, and Karwati, “Implementasi Kebijakan 

Relokasi Pedagang Kaki Lima Di Kabupaten Sumedang.” 



   

 
 

terhadap pasar 

yang baru 

dibangun. 

 

pedagang 

kurang berminat 

menepati pasar 

modern. 

 

  Rokhimah, Andi 

Hasrun, Dwi Iin 

Kahinah, Karfin 

(    ) dengan 

judul “Analisis 

Persepsi Pedagang 

Mengenai Relokasi 

Pasar Tradisional 

Boswesen ke Pasar 

Modern Rufei Kota 

Sorong”
26

 

a) Pada 

penelitian 

keduanya 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

b) Persamaan 

lain pada 

penelitian 

keduanya 

ialah sama-

sama 

membahas 

pasar modern 

yang baru 

dibangun. 

 

Penelitian 

terdahulu 

mengkaji 

tentang persepsi 

pedagang 

mengenai 

relokasi pasar 

tradisional ke 

pasar modern. 

Sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

tentang 

keengganan 

pedagang 

kurang berminat 

menempati 

pasar modern.  

 

  Mardiansyah 

Arisandi, Sofia E. 

Pangemanan, 

Frans. C. Singkoh. 

(    ) dengan 

judul “Tata Kelola 

Pemerintah Dalam 

Relokasi Pasar 

a) Pada 

penelitian 

keduanya 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

b) Persamaan 

Pada penelitian 

terdahulu focus 

pada tata Kelola 

dalam relokasi 

pasar. 

Sedangkan 

penelitian saat 

ini focus pada 

                                                           
26 Rokhimah et al., “Analisis Persepsi Pedagang Mengenai 

Relokasi Pasar Tradisional Boswesen Ke Pasar Modern Rufei Kota.” 



   

Kayu Bulan Di 

Kota Manado”
27

 

lain ialah 

sama-sama 

mengkaji 

tentang pasar. 

 

keengganan 

pedagang 

kurang berminat 

menempati 

pasar modern. 

 

  Nur Asia Hamid, 

Hamka. (    ) 

dengan judul 

“Dampak Sosial 

Ekonomi Pedagang 

Relokasi Pasar 

Tradisional 

Moderen (Studi 

Kasus Pasar 

Tradisional 

Moderen 

Kabupaten 

Maros)”
28

 

a) Pada 

penelitian 

keduanya 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

b) Persamaan 

lain yaitu 

sama-sama 

mengkaji 

mengenai 

pasar. 

 

Penelitian 

terdahulu focus 

pada dampak 

social ekonomi 

pedagang atas 

relokasi pasar 

tradisional 

modern. 

Sedangkan 

penelitian saat 

ini focus pada 

keengganan 

pedagang 

kurang berminat 

menempati 

pasar modern. 

 

  Arifin, Febry 

Chahyadi Anugrah, 

dan Rizky Octa 

Putri Charin. 

(    ) dengan 

judul “Persepsi 

Pedagang Terhadap 

Relokasi Pasar 

a) Pada 

penelitian 

keduanya 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

b) Dan keduanya 

Penelitian 

terdahulu focus 

pada persepsi 

pedagang 

terhadap 

relokasi pasar 

baru. Sedangkan 

penelitian ini 

                                                           
27 Arisandi, Pangemanan, and Singkoh, “Tata Kelola Pemerintah 

Dalam Relokasi Pasar Kayu Bulan Di Kota Manado.” 
28 Hamid and Hamka, “Dampak Sosial Ekonomi Pedagang 

Relokasi Pasar Tradisional Moderen (Studi Kasus Pasar Tradisional 

Moderen Kabupaten Maros).” 



   

 
 

Baru Kota 

Tanjungpinang”
29

 

sama-sama 

mengkaji 

tentang pasar. 

 

focus pada 

keengganan 

pedagang 

kurang berminat 

menempati 

pasar modern. 

 

  Ali Abdul Wakhid, 

Abd. Qohar, Liky 

Faizal. (    ) 

dengan judul 

“Model Kebijakan 

Pemerintah Daerah 

Dalam 

Pengembangan 

Pasar Tradisional 

Untuk 

Meningkatkan 

Daya Saing 

Terhadap Pasar 

Modern”
30

 

a) Pada 

penelitian 

keduanya 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

b) Dan keduanya 

sama-sama 

mengkaji 

tentang pasar. 

 

Pada penelitian 

terdahulu focus 

pada model 

kebijakan 

pemerintah 

daerah dalam 

pengembangan 

pasar tradisional 

untuk 

meningkatkan 

daya saing pasar 

modern. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

focus pada 

keengganan 

pedagang 

menempati 

pasar modern.  

 

Sumber data : Data diolah,      

 

 

 

 

                                                           
29 Arifin, Anugrah, and Charin, “Persepsi Pedagang Terhadap 

Relokasi Pasar Baru Kota Tanjungpinang.” 
30 Qohar, Wakhid, and Faizal, “Model Kebijakan Pemerintah 

Daerah Dalam Pengembangan Pasar Tradisional Untuk Meningkatkan 

Daya Saing Terhadap Pasar Modern.” 



   

I. Metode Penelitian  

Metode penelitian ialah cara secara ilmiah agar 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. 

Adapun beberapa hal yang terkait dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

 . Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis dan mendalam dengan data-data yang ada 

dilapangan. Riset lapangan, penelusuran pustaka sebagai 

langkah awal dalam rangka untuk menyiapkan kerangka 

penelitian yang bertujuan memperoleh informasi 

penelitian sejenis, memperdalam kajian teoritis.
31

 Dengan 

melakukan penelitian langsung terjun kelapangan, maka 

penulis dapat melihat objek penelitian di Pasar Modern 

Pandawa Lima Di Dusun Dorowati Lampung Utara.  

 

 . Sifat Penelitian 

Penelitian bersifat deskriptif kualitatif adalah metode 

penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis maupun secara lisan dari orang-orang 

yang diamati. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang berlandaskan pada saat postpostivisme yang 

digunakan untuk meneliti terhadap kondisi obyek yang 

alamiah dimana peneliti ini yaitu sebagai instrument 

kunci, Teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, serta hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi
32

.  Penelitian 

deskriptif yang dimaksud penulis ialah penelitian yang 

menggambarkan secara umum mengenai keengganan 

                                                           
31 Zaenal Arifin, “Metodologi Penelitian Pendidikan,” Jurnal Al-

Hikmah  , no.   (    ). 
32 Zuchri Abdussamad, “Buku Metode Penelitian Kualitatif” 

(    ). 



   

 
 

pedagang kurang berminat untuk menempati pasar 

modern pandawa lima.  

 

 . Sumber Data Penelitian 

Dalam pengumpulan data dan informrmasi pada 

penelitian ini menggunakan data sebagai berikut: 

a. Data Primer  

Data primer merupakan sumber langsung yang 

memberikan data kepada pengumpulan data
33

. Data 

primer yang dimaksud yaitu data-data yang diperoleh 

langsung oleh penulis dengan cara interview 

(wawancara) kepada pihak yang terkait yaitu 

pedagang pasar modern pandawa lima di Dusun 

Dorowati Lampung Utara. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung membrikan data kepada pengumpul data, 

contohnya lewat orang lain atau dokumen.
34

 Data 

sekunder yang dimaksud penulis yaitu diperoleh dari 

buku, jurnal, artikel, dan data yang relevan dengan 

permaslahan yang terkait. 

 

 . Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari obyek maupun subyek yang mempunyai kualitas 

serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
35

 

Populasi yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian 

ini yaitu seluruh pedagang Pasar Pandawa Lima yang 

berjumlah    pedagang. 

                                                           
33 S E Sigit Hermawan and S E Amirullah, Metode Penelitian 

Bisnis: Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif (Media Nusa Creative 

(MNC Publishing),     ). 
34 Ibid. 
35 Ibid. 



   

b. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

sehingga sifat dan karakteristik populasi dimiliki oleh 

sampel. Bila populasinya besar peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut, 

ini karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapay mengambil sampel beberapa yang 

diambil dari populasi tersebut. 
36

 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan metode simple random sampling. Salah 

satu metode yang digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel adalah menggunakan rumus Slovin, 

dimana populasi secara keseluruhan berjumlah    

pedagang dan untuk mengetahui sampel pada 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 

n = N/N (d)  +   

Keterangan: 

n = sampel; 

N = populasi; 

d = nilai presesi     atau sig =  ,  

 

Perhitungan sampel: 

n = N/N(d)  +   

n =       ( , )  +   

n =     ,  

n =    sampel pedagang pasar pandawa lima 

 

 . Prosedur Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah-

langkah yang dipakai peneliti guna mengoleksi data-data 

atau informasi dalam suatu kajian. Guna memperoleh data 

                                                           
36 I Ketut Swarjana and M P H SKM, Populasi-Sampel, Teknik 

Sampling & Bias Dalam Penelitian (Penerbit Andi,     ). 



   

 
 

yang dibutuhkan peneliti menggunakan beberapa Teknik 

pengumpulan data diantaranya yaitu: 

a. Observasi  

Observasi adalah Teknik pengamatan yang 

dilakukan secara langsung kepada subjek penelitian. 

Menurut Nasution, observasi yaitu dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

Sedangkan menurut Marshal menyatakan 

bahwasannya, mellaui observasi peneliti belajar 

tentang prilaku dan makna dari prilaku tersebut.
37

 

Metode observasi pada penelitian ini dapat digunakan 

untuk melihat kondisi pasar modern pandawa lima. 

Dan juga untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua 

orang atau bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikostruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Dengan wawancara, maka 

peneliti akan mengetahui hal-hak yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam 

menginterprestasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 

observasi
38

.  

Pada penelitian ini menggunakan metode 

wawancara terbuka, dimana digunakan sebagai tanya 

jawab kepada pedagang di pasar pandawa lima guna 

memperoleh data mengenai pokok masalah yang 

berkaitan dengan keengganan pedagang kurang 

berminat menempati pasar modern pandawa lima. 

 

 . Prosedur Analisis Data 

                                                           
37 P D Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, Dan R&D,” Penerbit CV. 

Alfabeta: Bandung     (    ). 
38 Ibid. 



   

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yaitu menginterpretasi dan menyajikan data, 

kemudian menganalisis data agar dapat ditraik 

kesimpulan. Analisis data merupakan proses mencari serta 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori menjabar 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola 

kemudian memilih mana yang penting dan yang dipelajari 

dan kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
39

 

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dapat mempermudah penelitian dengan cara memaparkan 

informasi yang diperoleh dari pihak yang berkaitan 

dengan permasalahan yang ada yaitu keengganan 

pedagang kurang berminat menempati pasar modern 

menurut perspektif ekonomi Islam. Setalah data yang 

dibutuhkan terkumpul maka data tersebut dianalisa 

kemudian dideskripsikan dengan metode induktif yaitu 

menggunakan factor-faktor atau gejala-gejala yang 

bersifat khusus lalu ditarik kesimpulan secara umum. 

Metode ini digunakan sebagai analisis dari data terkait 

yang berhubungan dengan Analisa Keengganan Pedagang 

Kurang Berminat Menempati Pasar Modern Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam, supaya dalam melakukan suatu 

usaha salah satunya berdagang hendaknya selalu ingat 

Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
39 Ibid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 . Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 

factor penyebab kurangnya minat pedagang pindah 

kepasar pandawa lima karena beberapa factor yaitu rasa 

nyaman atau kenyamanan dari pedagang, modal, biaya 

sewa, fasilitas pasar, dan keamanan. Dari beberapa factor 

tersebut, yang lebih besar atau lebih banyak yaitu 

mengenai factor modal dan factor biaya sewa. Modal 

merupakan unsur produksi yang secara aktif akan 

menentukan tingkat output. Jumlah output yang 

dihasilkan sangat ditentukan oleh berapa besar modal 

yang digunakan. Biaya sewa juga harus setara dengan 

modal agar tidak menimbulkan kerugian. Penetapan 

biaya sewa yang telah ditentukan oleh pihak pengelola 

merupakan salah satu factor yang mempengaruhi minat 

pedagang untuk melakukan usaha berdagang, karena para 

pedagang harus mengkaji berapa perkiraan pendapatan 

yang diterima dengan biaya sewa yang dikeluarkan 

perbulannya. 

 . Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui 

bahwa pasar pandawa lima sudah sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam dilihat dari segi praktik sewa kios, 

modal yang dikeluarkan harus terus berputar, kualitas 

produk, kualitas pelayanan, dan takaran timbangan serta 

pemahaman kebutuhan konsumen.  

 

B. Saran  

 . Bagi Para Pedagang Pasar Pandawa Lima 

Berbagai cara agar bisa mendapatkan uang demi 

kelancaran dalam berusaha. Bisa melalui Baznas dan 

pembiayaan di bank syariah. Karena keberadaan Bank 

Syariah yang menjalankan pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah bukan hanya mencari keuntungan dan 



   

meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, tetapi juga 

untuk menciptakan lingkungan bisnis yang aman.  

 

 . Bagi Pengelola Pasar 

Dilakukan penyuluhan langsung kepada pedagang dan 

mendengarkan keluh kesah pedagang yang ada di pasar 

pandawa lima, agar pihak pemerintahan setempat 

mengetahui apa yang menjadi kekurangan didalam pasar. 
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